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ABSTRAK 

kemampuan berpikir numerik  adalah keterampilan  menghitung  angka untuk mengasah 
pahaman ide dan  konsep dalam bentuk angka agar dapat berfikir untuk menyelesaikan 
permasalahan pada sebuah soal. .Tujuan penelitian:(1) Mengetahui lebih mendalam 
mengenai studi literatur permasalahan  kemampuan berpikir numerik siswa 
SMP.(2)mengetahui dan memahami lebih dalam mengenai kesulitan siswa SMP dalam 
pembelajaran matematika .metode penelitian yaitu studi pustaka (library research). 
Library receach adalah kegiatan penelitian menggunakan teknik pengumpulan data (Sari 
& Asmendri dalam Hasanudin, dkk., 2020) . Bersumber dari buku-buku (Maruta, 2017) 
dan beberapa artikel  pada jurnal (Tahmidaten & Krismanto, 2020).Dengan sumber -
sumber yang telah ada sebelumya. Dapat disimpulkan bahwa permasalahan dalam 
kemampuan berpikir numerik siswa yaitu permasalahan dalam secara sistematis, 
permasalahan penentuan konsep penyelesaian dengan penalaran, permasalahan dalam 
penentuan rumus pada penyelesaian,permasalahan dalam memahami simbol dan 
strategi pada penyelesaian, permasalahan dalam memahami soal cerita dalam 
matematika, dan permasalahan berpikir logis dalam penyelesaian matematika. 
Kata Kunci: kemampuan ,berpikir ,numerik ,permasalahan. 

ABSTRACT 

Numerical thinking ability is the skill of counting numbers to hone the understanding of 
ideas and concepts in the form of numbers so that they can think to solve problems on a 
question. The research objectives: (1) To know more deeply about the literature study 
on the problems of numerical thinking skills of junior high school students. (2) to know 
and understand more deeply about the difficulties of junior high school students in 
learning mathematics. The research method is library research. Library research is a 
research activity using data collection techniques (Sari & Asmendri in Hasanudin, et al., 
2020). Sourced from books (Maruta, 2017) and several articles in journals (Tahmidaten 
& Krismanto, 2020). It can be concluded that the problems in students' numerical 
thinking skills are problems in systematically, problems in determining the concept of 
solving by reasoning, problems in determining formulas for solving, problems in 
understanding symbols and strategies for solving, problems in understanding story 
problems in mathematics, and problems in logical thinking. in mathematical solutions. 
Keywords: ability, thinking, numerical, problem.  
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A. PENDAHULUAN  

Berisi Sugianto ,2011).Menjelaskan bahwa 

Siswa sekolah menengah pertama adalah 

individu yang berproses pada pendidikan tingkat 

dasar secara formal. setelah selesai sekolah 

dasar dengan katagori usia remaja .artinya 

seorang remaja yang sedang berproses dalam 

satuan pendidikan untuk menimba pengetahuan 

diberbagai bidang keilmuan. Berada pada 

lembaga formal dengan terstruktur dan terikat 

aturan. 

Di lndonesia ada berbagai  bidang keilmuan 

salah satunya matematika .Matematika 

merupakan mata pelajaran wajib karena sangat 

diperlukan  dalam kehidupan sehari- hari 

bahkan  dianggap sebagai ratu ilmu  oleh karena 

itu setiap tingkat satuan pendidikan formal 

mulai sekolah dasar sampai perguruan tinggi. 

Pada hakikatnya matematika adalah ilmu 

konseptual, sistematis,,dan penalaran panjang 

yang membutuhkan kemampuan berpikir 

numerik dalam prosesnya. Pembelajaran 

matematika bertujuan untuk melatih siswa agar 

dapat berhitung dengan baik dan benar 

menggunakan konsep matematika secara 

sistematis serta melalui penalaran panjang 

.Tujuan tersebut akan tercapai jika kemampuan 

numerik siswa tergolong dalam kategori tinggi.  

(Gardner, 2006 Huri, 2010; Hasiyan, Ragawang 

(Sudiasa, 2019); (Nia Mentari dkk (Haryanti, 

2018); Shofiyyanti, 2015; Irawaan, 2015). 

 Dandy (2010),Mengatakan bahwa 

kemampuan berpikir numerik  adalah 

keterampilan  menghitung  angka untuk 

mengasah pahaman ide dan  konsep dalam 

bentuk angka agar dapat berfikir untuk 

menyelesaikan permasalahan pada sebuah soal. 

Searah dengan pendapat (Halliana, Wa Ode, 

Kadir, Kodirun, Shaleh, Universitas Halu Oleo; 

Suparlan, 2018; Indrawati, 2015; Gunur et al., 

2018). Menjelaskan bahwa kemampuan 

numerik siswa karena dapat menyelesaikan 

permasalahan matematika dengan keterampilan  

intelektual dalam operasi hitung dan melibatkan 

proses berpikir logis dan sistematis. Hal ini 

menunjukkan pentingnya kemampuan numerik  

dalam pembelajaran matematika sehinggga 

diperhatikan oleh guru agar   siswa mudah 

mengikuti proses  pembelajaran matematika 

sehingga prestasi belajar siswa  pada  bidang 

matematika  meningkat.  

Namun pada kenyataannya kemampuan 

numerik para siswa  khususnya pada tingkat  

sekolah menengah pertama di Indonesia masih 

tergolong rendah. Hal itu  harus menjadi 

perhatian untuk setiap guru matematika di 

Indonesia guna memperbaiki pendidikan 

khususnya dalam pembelajaran matematika. 

Apabila kemampuan numerik matematis siswa  

masih tergolong dalam kategori rendah maka 

tidak  akan dapat mengikuti pembelajaran 

matematika dengan baik.Siswa  akan kesulitan 

dalam mengerjakan tugas-tugas matematika 

sekalipun tugas yang tergolong pada kategori 

mudah, Berdasarkan pemaparan diatas kita 

perlu melakukan studi literatur kempuan 

berpikir numerik siswa SMP.Agar dapat 

memahami lebih dalam mengenai kemampuan 

berpikir numerik untuk memecahkan 

permasalahan yang ada Rumusan 

masalah:(1)Bagaimana  studi literatur 

permasalahan  kemampuan berpikir numerik 

siswa SMP.(2) Bagaimana  kesulitan siswa SMP 

dalam pembelajaran matematika .Tujuan 

penelitian:(1) Mengetahui lebih mendalam 

mengenai studi literatur permasalahan  

kemampuan berpikir numerik siswa 

SMP.(2)mengetahui dan memahami lebih dalam 

mengenai kesulitan siswa SMP dalam 

pembelajaran matematika .Manfaat 

penelitian:(1) dapat memahami lebih dalam 

mengenai permasalahan berpikir numerik siswa 

SMP.(2)dapat mengetahui dan memahami 

kesulitan siswa SMP dalam pembelajaran 

matematika .Penelitian ini penulis menentukan 
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metode penelitian yaitu studi pustaka (library 

research). Library receach adalah kegiatan 

penelitian menggunakan teknik pengumpulan 

data (Sari & Asmendri dalam Hasanudin, dkk., 

2020) . Bersumber dari buku-buku (Maruta, 

2017) dan beberapa artikel  pada jurnal 

(Tahmidaten & Krismanto, 2020).Dengan 

sumber -sumber yang telah ada sebelumnya .  

B. METODE 

Penelitian ini penulis menentukan metode 

penelitian yaitu studi pustaka (library research). 

Library receach adalah kegiatan penelitian 

menggunakan teknik pengumpulan data (Sari & 

Asmendri dalam Hasanudin, dkk., 2020) . 

Bersumber dari buku-buku (Maruta, 2017) dan 

beberapa artikel  pada jurnal (Tahmidaten & 

Krismanto, 2020).Dengan sumber -sumber yang 

telah ada sebelumya.  

Data yang digunakan penulis adalah data 

sekunder secara langsung berhubungan dengan 

topik pembahasan, diantaranya  Studi literatur, 

kemampuan berpikir numerik dan siswa SMP . 

Data diperoleh dari buku-buku terbitan dan juga 

artikel-artikel hasil dari penelitian yang telah 

diterbitkan pada jurnal nasional dan juga jurnal 

internasional.untuk sumber data penelitian ini. 

Teori yang digunakan pada prosedur teknik 

pengumpulan data adalah teori dari Mary W. 

George yang mengatakan bahwa terdapat 

sembilan langkah dalam penelitian seperti yang 

diuraikan di bawah ini (Hasanudin, dkk., 

2020).(1) topik yang dipilih adalah mengenai 

strategi peningkatan pemahaman mengenai 

kemampuan berpikir numerik siswa SMP,(2) 

peneliti mencipkan sebuah konsep inovasi 

dalam memecahkan permasalahan yang terjadi 

dalam proses berpikir numerik (3) peneliti 

mempertanyakan strategi yang tepat untuk 

menyusun inovasi peningkatan pemahaman 

mengenai  teori bahan pembelajaran, serta 

penggunaan strategi dalam menyusun bahan 

pembelajaran  Kosasih (2020), (5) mencari 

sumber dalam artikel, buku, dan artikel hasil 

laporan pada proses publikasi jurnal nasional 

dan juga jurnal internasional, (6) 

pengidentivikasian sumber  relevan dengan 

topik , (7) mengevaluasi sumber pada referensi  

diperoleh sehingga penggunaan sumber   benar 

dan dapat dipercaya,( 8) memulai proses studi 

literatur kempuan berpikir numerik siswa 

SMP.(9) menyimpulkan dengan menyusun 

inovasi  praktek berpikir numerik siswa SMP 

Dengan menggunan metode dan prosedur 

tersebut penelitian ini dilakukan. 

Penulis menggunakan metode analisis isi 

dalam proses analisis data. Analisis isi 

diaplikasikan untuk memperoleh informasi yang 

valid (Aminati & Purwoko, 2018) dan dapat 

dikaji ulang berdasarkan isisnya (Kripendoff 

dalam Ardana & Purwoko, 2018). Dalam analisis 

isi akan dilakukan proses dalam memilih data 

dari berbagai jurnal dan buku-buku, dan 

mencocokkan data dengan sumber referensi 

(Sabarguna & Subirosa, 2005).Sehingga dapat 

dipercaya kebenaran data. 

Pada teknik validasi data, penulis 

menggunakan teknik triangulasi data. Teknik 

triangulasi data mewajibkan peneliti agar 

menggunakan sumber data yang beragam 

(Sasmita, 2020) dan berhati-hati dalam 

mengumpulkan data-data (Ida, 2018). Teknik 

triangulasi digunakan peneliti untuk 

membandingkan kebenaran suatu data dengan 

sumber referensi yang lainnya dengan 

menggunakan metode studi literatur review.  

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada kenyataannya kemampuan numerik 

para siswa  khususnya pada tingkat  sekolah 

menengah pertama di Indonesia masih 

tergolong rendah. Hal itu  harus menjadi 

perhatian untuk setiap guru matematika di 

Indonesia guna memperbaiki pendidikan 

khususnya dalam pembelajaran matematika. 

Apabila kemampuan numerik matematis siswa  

masih tergolong dalam kategori rendah maka 

tidak  akan dapat mengerjakan tugas-tugas 

matematika sekalipun tugas yang tergolong 

pada kategori mudah,Maka dengan itu perlu 
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diadakan penelitian studi literatur mengenanai 

permasalahan  tersebut ,Agar dapat 

menemukan solusi dari permasalahan tersebut. 

Berikut hasil studi literatur permasalahan dalam 

kemampuan berpikir numerik siswa SMP: 

Berdasarkan penelitian sebelumnya Isworo 

et al., (2014). Berpendapat   tingkat 

kemampuan numerik adalah keterampilan 

berhitung dengan cara sistematis atau 

berurutan  hal ini sejalan dengan pendapat 

(Jelatu, Mon, & San, 2019; Gardner, 

2006).Mengatakan bahwa  kemampuan 

numerik yaitu keterampilan  berhitung secara 

urut mampu dicapai siswa apabila dapat 

menyelesaikan  masalah perhitungan kalibataku 

(perkalian, pembagian, penjumlahan dan 

pengurangan).Artinya siswa yang memiliki 

kemahiran berhitung dikatakan mempunyai 

kemampuan numerik tinggi dan sebaliknya . 

Maka permasalahan dalam berhitung termasuk 

pada masalah kemampuan berpikir numerik 

siswa yang harus diperhatikan oleh guru agar 

mampu memberi solusi untuk permasalahan 

tersebut. Misalnya dengan memberi penjelasan 

dan soal latihan secara disiplin pada siswa  

Berdasarkan penelitian sebelumnya  Isworo 

et al., (2014). Mengemukakan pendapat bahwa 

ketika mengalami kesulitan menalaran dalam 

menentukan konsep penyelesaian 

permasalahan tidak membutuhkan  

perhitungan rumit adalah siswa yang memiliki 

kemampuan berpikir numerik rendah . Artinya 

keterampilan penalaran konsep akan 

mempengaruhi tingkat kemampuan berpikir 

numerik siswa . Maka permasalahan pada saat 

penalaran  menentukan konsep penyelesaian 

tergolong masalah kemampuan berpikir 

numerik siswa dengan demikian guru harus 

memberikan latihan untuk menunjang 

peningkatan penalaran siswa sebagai bentuk 

solusi pemecahan masalah . 

Berdasarkan penelitian sebelumnya (Jelatu 

et al., 2019; Gardner, 2006) bahwa indikator 

berpikir numerik  akan tercapai apabila siswa 

mampu menyelesaiankan suara permasalahan 

matematika  secara logis dan sistematis. Artinya 

siswa yang memiliki kemampuan berpikir 

numerik tinggi  yaitu mampu berpikiran logis 

dan dapat menyelesaikan suatu masalah 

matematika dengan urutan secara runtut atau 

sistematis. Maka seorang guru harus 

memberikan latihan untuk menunjang 

meningkatkan keterampilan berpikir logis dan 

sistematis sebagai solusi permasalahan tersebut  

Berdasarkan penelitian sebelumnya  Isworo 

et al., (2014). Menjelaskan bahwa kemampuan 

numerik siswa dalam soal  cerita diukur dari 

kecermatan pada proses analisis suatu 

permasalahan matematika artinya tingkat 

kecermatan siswa dalam mencari solusi 

permasalahan . Sehingga siswa  tidak dapat 

capai Pada tingkat kemampuan untuk  

menerapkan konsep pemecahan masalah ini 

serupa dengan penelitian sebelumnya  (Jelatu 

et al., 2019; Gardner, 2006) bahwa indikator 

kemampuan berpikir numerik dilihat dari cara 

penerapan  konsep rumus matematika. Tahap 

ini paling penting dalam menyelesaikan soal 

dalam bentuk cerita. Artinya kemampuan 

berpikir numerik siswa  dalam soal cerita  yaitu 

keterampilan menganalisis konsep penentuan 

rumus pada penyelesaian masalah . Maka 

permasalahan tersebut dapat diatasi dengan 

disiplin mengerjakan soal latihan dan bentuk 

soal cerita.  

Berdasarkan penelitian sebelumnya 

(Suherman, 2003; Aswadi, 2017; Tashril et al., 

2017; Gunur et al., (2018; Juana, 

2020).Berpendapat bahwa siswa yang masih 

kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan 

berupa angka atau simbol-simbol matematik 

dan dalam menentukan strategi penyelesaian 

masalah serta penalarannya berhubungan 

dengan angka-angka. Artinya siswa mampu 

memahami  angka atau simbol matematika dan 

menentukan strategi penyelesaian yang 

benar.adalah tingkat kemampuan berpikir 

numerik siswa tinggi  Maka seorang guru harus 

memberikan latihan untuk menunjang 
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peningkatan kemampuan tersebut sebagai 

bentuk solusi permasalahan.   

Berdasarkan penelitian sebelumnya  Rochadi 

(2011).Dapat memperlihatkan bahwa siswa 

yang memiliki kemampuan numerik rendah 

akan kesulitan menerima materi pembelajaran 

matematika sehingga menyebabkan nilai rata-

rata masih dibawah KKM dan prestasi 

belajarnya juga rendah . Sehingga dikatakan  

materi matematika  sangat berhubungan 

dengan kemampuan numeric siswa serta 

berpengaruh   terhadap prestasi belajar siswa 

karena  mengalami beberapa kesulitan-

kesulitan sebagai berikut: (1) Kesulitan dalam 

mengingat konsep perhitungan dasar, (2) sulit 

dalam membaca dan memahami soal 

matematika, (3) sudah berpikir matematika sulit 

sehingga peserta didik malas dan tidak ingin 

mencari  tahu . Maka seorang guru harus  

mampu  memberikan solusi untuk mengatasi 

permasalahan tersebut dengan cara memberi 

pendampingan ,bimbingan, dan latihan untuk 

menunjang peningkatan kemampuan tersebut. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya 

(Halliana, Wa Ode, Kadir, Kodirun, Shaleh, 

Universitas Halu Oleo; Suparlan, 2018; 

Indrawati, 2015; Gunur et al., 2018). 

Berpendapat bahwa kemampuan numerik siswa 

sangat berpengaruh  terhadap pembelajaran 

matematika sehingga siswa harus  memiliki 

tingkat keterampilan numerik tinggi.Agar dapat 

mengikuti proses belajar mengajar mata 

pelajaran matematika dengan mudah dan 

menyenangkan untuk meningkatkan prestasi 

dalam bidang exsak .Artinya siswa yang 

memiliki tingkat kemampuan berpikir numerik 

tinggi maka dikatakan siswa berprestasi dalam 

bidang matematis dan sebaliknya jika siswa 

katagori rendah pada kemampuan numerik 

akan kurang berprestasi dalam mata pelajaran 

matematika. Akhirnya permasalahan berpikir 

numerik akan berdampak pada hasil belajar 

siswa.  

Dari paparan diatas dapat disimpulkan 

bahwa permasalahan dalam kemampuan 

berpikir numerik siswa yaitu permasalahan 

dalam secara sistematis, permasalahan 

penentuan konsep penyelesaian dengan 

penalaran, permasalahan dalam penentuan 

rumus pada penyelesaian,permasalahan dalam 

memahami simbol dan strategi pada 

penyelesaian, permasalahan dalam memahami 

soal cerita dalam matematika, dan 

permasalahan berpikir logis dalam penyelesaian 

matematika. 

D. PENUTUP 

Dari paparan diatas dapat disimpulkan 

bahwa permasalahan dalam kemampuan 

berpikir numerik siswa yaitu permasalahan 

dalam secara sistematis, permasalahan 

penentuan konsep penyelesaian dengan 

penalaran, permasalahan dalam penentuan 

rumus pada penyelesaian,permasalahan dalam 

memahami simbol dan strategi pada 

penyelesaian, permasalahan dalam memahami 

soal cerita dalam matematika, dan 

permasalahan berpikir logis dalam penyelesaian 

matematika. Sebaiknya seorang guru harus 

memberikan latihan untuk menunjang 

peningkatan kemampuan berpikir numerik 

siswa. 
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